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ABSTRACT 

 

This study aims to determine Effect Implementation of Internal Control And Management 

Fixed asset Competence Against The Effectiveness Of Fixed Asset Management At PTNBH. The 

method used in this research is descriptive quantitative. The population in this study is PTNBH  in 

Indonesia. Data analysis technique used this research is multiple linear regression analysis using 

SPSS version 23 software. From the result of the research, it can be concluded that partially the 

implementation of internal control has positive effect on the effectiveness of fixed asset 

management, management competence has positive effect on the effectiveness of fixed asset 

management, and simultaneously the implementation of internal control and managerial 

competence have significant positive effect on the effectiveness of fixed asset management. Based 

on the results of the study, the researcher suggested that the next researcher to further examine 

other factors that affect the effectiveness of fixed assets management with different units of 

analysis. 

Keywords : implementation of internal control, comptetence against, effectiveness of fixed assets 

management 
 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan internal control Dan 

Kompetensi Pengelola Aset Tetap Terhadap Efektivitas Manajemen Aset Tetap Pada PTNBH. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perguruan tinggi negeri berbadan hukum di Indonesia. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Dari hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa secara parsial Penerapan internal control berpengaruh positif terhadap 

efektivitas manajemen aset tetap, kompetensi pengelola berpengaruh positif terhadap efektivitas 

manajemen aset tetap, dan secara simultan variabel Penerapan internal control dan kompetensi 

pengelola berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas manajemen aset tetap.  
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PENDAHULUAN 

PTNBH merupakan perguruan tinggi yang memiliki entitas hukum yang mandiri, transparan 

dan akuntabel yang memiliki kemandirian dalam bidang akademik dan non akademik.  

Dalam konteks organisasi publik, salah satu aspek penunjang manajemen keuangan yang 

baik adalah dimilikinya sistem manajemen aset yang efektif dan efisien. (Muchtar Hidayat, 

2012:11) 

Aset perguruan tinggi pun menjadi penunjang utama dalam operasional pelaksanaan proses 

kegiatan akademik dan manajemen di dalam suatu perguruan tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan 

aset yang memadai dalam suatu perguruan tinggi merupakan hal penting untuk diperhatikan agar 

pelaksanaan kegiatan di perguruan tinggi berjalan dengan baik.  

Menurut Nunuy Nur Afiah (2010) menyebutkan bahwa keadaan pengelolaan aset yang 

belum baik ini seringkali disebabkan oleh Lemahnya pengamanan atas aset, sehingga kepemilikan 

aset dapat berpindah tanpa dapat ditelusuri baik secara legal maupun administratif;  Buruknya 

sistem dokumentasi aset, sehingga kelengkapan, sistem filling dan keamanan penyimpanan 

dokumen aset tidak terjaga dengan baik; Ketidak konsistenan dalam mencatat mutasi aset secara 

terus menerus setiap terjadi transaksi atau perubahan atas aset, baik kuantitas, nilai, lokasi maupun 

kepemilikan; Rendahnya pemahaman sumber daya manusia dalam melakukan pencatatan dan 

pelaporan aset; Penggantian sumber daya manusia aset yang tidak disertai dengan transfer 

dokumen dan pencatatan aset secara lengkap dan akurat, serta transfer knowledge dan wawasan 

pengelolaan aset; Belum tersedianya kebijakan berkaitan dengan pengendalian internal dan 

akuntansi aset yang detail untuk memandu pengelolaan aset day by day; Belum konsistennya 

penerapan atas kebijakan akuntansi dan peraturan pengelolaan aset yang berlaku; Putusnya link 
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secara terus menerus antara pengelola aset dengan akuntansi dan keuangan sehingga pelaporan 

aset dalam neraca seringkali berbeda dengan daftar aset tetap menurut pengelola aset. 

Selain fenomena-fenomena di atas, permasalahan dalam siklus manajemen aset dapat 

menimbulkan kerugian yang besar. Contohnya adalah pada pemeiliharaan aset, bagaimana aset 

yang sudah tidak terpakai kapan harus diperbaiki atau dihapuskan. Keputusan tersebut dapat 

diambil apabila manajemen memiliki informasi yang akurat mengenai aset tersebut. 

Menurut Nelson (1973) Teori normatif menyebutkan tentang bagaimana akuntansi 

seharusnya dipraktekkan berdasarkan peraturan yang berlaku. Dari fenomena yang dijabarkan 

dapat terlihat bahwa terdapat gap antara prinsip dari teori normatif dengan fenomena, di mana saat 

ini masih terdapat temuan dalam hal pengelolaan aset di Perguruan Tinggi Negeri Berbadan 

Hukum. Hal tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian internal pemerintah 

yang dilakukan oleh manajemen belum sepenuhnya dilakukan dengan baik dalam menciptakan 

pengelolaan aset yang efektif. (Faiz:2015) 

Untuk menjamin bahwa tujuan manajemen aset dijalankan dengan  efektif, maka 

diperlukan suatu sistem pengendalian internal yang baik untuk meyakinkan bahwa instansi atau 

organisasi menggunakan sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien dalam 

melakukan manajemen asetnya.  (Hiro Tugiman, 2013:3) 

 Hal senada diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan Rendon dan Rendon (2016) 

menyatakan bahwa pengendalian internal berfungsi untuk mencegah dan mendeteksi 

penyimpangan yang terjadi dalam organisasi. Japhet (2011) menjelaskan bahwa efektivitas dan 

efisiensi dari pengendalian internal berkaitan dengan upaya pengamanan dan pengelolaan aset.  
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Berdasarkan penelitian mengenai pengelolaan aset yang dilakukan Shabrina (2014) 

menyatakan bahwa sumber daya pengelola aset merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan 

ketidakefektivan pelaksanaan pengelolaan aset. 

Menurut Lubis dah Husein (1987) Teori organisasi berhubungan dengan kinerja dalam 

sebuah organisasi dan bagaimana organisasi menjalankan fungsi mewujudkan visi dan misi 

organisasi tersebut.  

Teori tersebut senada dengan pendapat yang dikemukakan (Hastings, 2010:23) yang 

menjelaskan bahwa dalam pengelolaan manajemen aset pun membutuhkan kompetensi sumber 

daya manusia yang mumpuni dalam hal pengelolaan aset tetap. 

Mita Arlini et.al (2016) mengemukakan bahwa SDM harus memiliki pengetahuan, 

keterampilan yang baik dalam pelaksanaan manajemen aset, akuntabilitas publik, monitoring dan 

evaluasi, dan efektivitas pengelolaan aset yang diselenggarakan untuk mencapai laporan aset yang 

baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Peach (2013) di University of Queensland 

menyatakan bahwa  knowledge dan skill pegawai meningkat semenjak diberlakukan sistem baru 

dalam pengelolaan manajemen aset dan dan kinerja menjadi lebih efektif dan efisien.  Penelitian 

yang dilakukan Grubisic (2009) menyatakan bahwa efektivitas manajemen aset publik diukur dari 

klasifikasi aset publik, pengakuan aset publik, pengukuran aset publik dan profesionalisme dalam 

pengelolaan aset publik. Klett (2011) merekomendasikan perlunya pelatihan berkelajutan demi 

pengembangan sumber daya manusia guna menambah pengetahuan dan keahlian bagi para 

pengelola aset. 
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LANDASAN TEORI 

Penerapan internal control 

Indra Bastian (2014) menyatakan bahwa pengendalian internal dapat mengurangi resiko 

dan kecurangan dalam pengelolaan aset sehingga kegiatn pengelolaan aset akan berhasil guna dan 

tepat guna. 

Hal senada dikemukakan oleh AAMCoG dalam menjelaskan bahwa Setiap organisasi perlu 

mempelajari secara cermat kinerja aset dan sistem pengelolaan aset secara teratur dan berkala, 

kegiatan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa pengelolaan aset berjalan dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan pelayanan. Pengendalian internal aset tetap dalam suatu organisasi sektor publik 

merupakan bagian penting dan harus menjadi fokus pengawasan, pengawasan dalam pengendalian 

internal merupakan cara yang efisien untuk memastikan kebijakan manajemen dalam menjaga aset 

(Japhet, 2011). 

Hal senada diungkapkan penelitian yang dilakukan Rendon dan Rendon (2016) yang 

menyatakan bahwa pengendalian internal berfungsi untuk mencegah dan mendeteksi 

penyimpangan yang terjadi dalam organisasi. Japhet (2011) menyatakan bahwa Efektivitas dan 

efisiensi dari pengendalian internal berkaitan dengan upaya pengamanan dan pengelolaan aset. 

Kompetensi Pengelola 

Menurut Hastings (2010) pengelolaan manajemen aset membutuhkan kompetensi sumber 

daya manusia yang mumpuni dalam hal pengelolaan aset tetap. 

 Menurut penelitian yang dilakukan Diaswati Mardiasmo, et al. (2011) manajer pengelolaan 

aset harus berupaya untuk memastikan profesionalisme sumber dayanya dalam praktek 

manajemen aset. 



   

ACCOUNTHINK : Journal of Accounting and Finance 2021 

 

 

Vol. 6 No. 01   101 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Peach (2014) di University of Queensland 

Knowledge dan skill staff meningkat semenjak diberlakukan sistem baru dalam pengelolaan 

manajemen aset. Mita Arlini et.al (2016) memiliki pendapat yang sama dan menyatakan bahwa, 

SDM harus punya pengetahuan, keterampilan baik dalam pelaksanaan manajemen aset, 

akuntabilitas publik, monitoring dan evaluasi, dan efektivitas pengelolaan aset yang 

diselenggarakan untuk mencapai laporan aset yang baik. 

  Penelitian yang dilakukan Grubisic (2009), Efektivitas Manajemen Aset Publik diukur 

dari klasifikasi aset publik, pengakuan aset publik, pengukuran aset publik dan profesionalisme 

dalam pengelolaan aset publik 

Klett (2011) juga merekomendasikan perlunya pelatihan berkelanjutan demi 

pengembangan sumber daya manusia guna menambah pengetahuan dan keahlian bagi para 

pengelola aset. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Data yang diperoleh 

merupakan data primer dari kuesioner yang di bagikan pada responden yaitu PTNBH. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sebelum dilakukan analisis dengan regresi linier berganda, setiap item pertanyaan dalam 

kuesioner dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Setiap item pertanyaan telah 

dinyatakan valid dan reliabel untuk dilakukan pengujian. 

 

Dari table diatas, persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

Y = 160,326 + 0,610 X1 + 0,522 X2 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

a. Nilai 160,326 artinya jika Penerapan internal control dan Kompetensi Pengelola nilainya 

0 maka Efektivitas Manajemen Aset Tetap nilainya sebesar 160,326. 

b. Koefisien regresi Penerapan internal control sebesar 0, 610 menyatakan bahwa setiap 

penambahan Penerapan internal control sebesar 1 poin, maka Efektivitas Manajemen 

Aset Tetap meningkat sebesar 0, 610. 

c.  Koefisien regresi Kompetensi Pengelola sebesar 0, 522 menyatakan   apabila 

Kompetensi Pengelola bertambah 1 poin, maka Efektivitas Manajemen Aset Tetap 

meningkat sebesar 0, 522. 
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d.   Koefisien regresi sebesar 0,610 dan 0, 522 menunjukan hubungan yang searah. Semakin 

baik Penerapan internal control (X1) dan semakin meningkat Kompetensi Pengelola 

(X2) maka manajemen aset tetap (Y) akan semakin efektif. 

 

       

Dari Tabel di atas menunjukkan nilai koefisian determinasi 0,636 dengan kata lain 63,6%. 

Hal tersebut berarti variabel bebas mempengaruhi variabel terikat sebesar 63,6%. sedangkan 

sisanya 36,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi di atas. 

Pengujian Pengaruh Simultan (Uji F)  

 

Fhitung 9,749 > Ftabel (n-k-1=8) sebesar 2,744 dan nilai signifikansi 0,007 < 0.05 maka terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel Penerapan internal control (X1) dan 

Kompetensi Pengelola (X2). Hal tersebut berarti kedua variable X bersama sama berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas manajemen aset tetap. 
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Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients T Sig. 

B   

1 (Constan

t) 
160,326 7,144 ,000 

X1 ,610 2,326 ,048 

X2 ,522 3,316 ,011 

a. Dependent Variabel: Y 

Penerapan internal control (X1) thitung > ttabel = 2,326 > 2.3060.  

tingkat signifikansi diperoleh 0,048 < 0,05. berarti secara parsial Penerapan internal control 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Efektivitas Manajemen Aset Tetap. Oleh 

karena itu semakin baik Penerapan internal control maka akan semakin efektif Manajemen 

Aset Tetap. 

Kompetensi Pengelola (X2) thitung > ttabel = 3,316 > 2.3060. tingkat signifikansi 0,011 < 0,05. 

berarti secara parsial Kompetensi Pengelola mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Efektivitas Manajemen Aset Tetap. Oleh karena itu semakin tinggi Kompetensi Pengelola 

maka akan semakin efektif Manajemen Aset Tetap. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan internal control berpengaruh positif siginifikan terhadap efektivitas 

manajemen aset tetap, pada PTNBH . Ini berarti bahwa semakin baik Penerapan 

internal control maka semakin efektif manajemen aset tetap.  
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2. Kompetensi pengelola asset tetap berpengaruh positif siginifikan terhadap efektivitas 

manajemen aset tetap padaPTNBH. Ini berarti bahwa semakin meningkat kompetensi 

pengelola maka semakin efektif pula manajemen aset tetap PTNBH 

3. Penerapan internal control dan kompetensi pengelola asset tetap secara simultan 

mampu mempengaruhi efektivitas manajemen aset tetap pada PTNBH dan kontribusi 

pengaruh yang lebih besar di tunjukan oleh variabel Penerapan internal control. 
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